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Pengaruh Defisit Angaaran dan Ekspor Netto terhadap Pendapatan
Nasinal Riil Indonesia periode 1990-2009

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Defisit Anggaran dan
Ekspor Netto terhadap Pendapatan Nasional Riil Indonesia tahun periode 1990
sampai dengan tahun 2009. Data yang digunakan adalah data berbentuk fime series
yang berasal dari publikasi-publikasi resmi Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia
melalui data Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia dan Buku Laporan
Perekonomian Indonesia, Departemen Keuangan. Dalam penulisan skripsi ini,
metode analisis yang digunakan adalah metode Regresi Berganda (Ordinary Least
Square) yang menentukan nilai dari pengaruh Defisit Anggaran dan Ekspor Netto
terhadap Pendapatan Nasional Riil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Defisit Anggaran signifikan dan
berpengaruh negative terhadap Pendapatan Nasional Riil, sedangkan Ekspor Netto
berpengaruh positif terhadap Pendapatan Nasional Riil selama periode penelitian.
Kenaikan nilai Defisit Anggaran akan mengakibatkan penurunan nilai Pendapatan
Nasional Riil. Sebaliknya penurunan nilai Ekspor Netto akan mengakibatkan
penurunan nilai Pendapatan Nasional Riil. Hasil penelitian juga menunjukkan
variable bebas secara bersama-sama mempengaruhi variable terikat sebesar 43. 39%
dan sisanya sebesar 56.61% dipengaruhi variabel lain.

Kata kunci : Defisit Anggaran, Ekspor Netto, Pendapatan Nasional
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The Influence of Budget Deficits and Net Exports on Real National Incomes in
the period of 1990-2009

ABSTRACT

This research is an attempt to identify the influence of budget deficits and net
exports on real national incomes of Indonesia in the period of 1990 to 2009. The data
include those time series publications by Statistics Central Bureau, Bank Indonesia
(Indonesia Economic and Financial Statistics and Reports on Indonesia Economics),
and Finance Department. The data are analyzed by applying Ordinary Least Square
Method.

The research results show that budget deficits are crucial and influence real
national incomes in a negative way whereas net exports in a positive way. Are
increase in budget deficits reduce the real national incomes. Concurrently, decrease
in net exports also cut these incomes. The Independent variables simultaneously
influence the dependent variables at 43.39% and the rest of 56.61% by other factors.

Key words : Budget deficits, net exports, real national incomes
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian dalam jangka
panjang, dan pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena penting yang dialami dunia
belakangan ini. Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu proses
pertumbuhan output perkapita dalam jangka panjang, yang berarti bahwa dalam jangka
panjang, kesejahteraan tercermin pada peningkatan output perkapita yang sekaligus
memberikan banyak alternatif dalam mengkonsumsi barang dan jasa, serta diikuti oleh
daya beli masyarakat yang semakin meningkat.

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa di
suatu wilayah perekonomian dan dalam selang waktu tertentu. Produksi tersebut diukur
dalam nilai tambah (value added) yang diciptakan oleh sektor-sektor ekonomi di
wilayah bersangkutan yang secara total dikenal sebagai Produk Domestik Bruto (PDB)
yang terangkum dalam Pendapatan Nasional. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi
adalah sama dengan pertumbuhan Pendapatan Nasional. Apabila diibaratkan “kue”,
pendapatan nasional adalah besarnya kue tersebut. Pertumbuhan ekonomi sama dengan
membesarnya “kue” tersebut yang pengukurannya merupakan persentase pertambahan

pendapatan nasional pada tahun tertentu terhadap pendapatan nasional tahun

sebelumnya (Data Strategis BPS 2010;13).

Pertumbuhan ekonomi juga bersangkutpaut dengan proses peningkatan
P




kenaikan dalam pendapatan nasional yang ditunjukkan oleh besarnya nilai pendapatan
nasional. Indonesia, sebagai suatu negara yang sedang berkembang, sejak tahun 1969
yang giat melaksanakan pembangunan secara berencana dan bertahap, tanpa
mengabaikan usaha pemerataan dan kestabilan. Perkembangan pendapatan nasional riil

di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.1 yang menerangkan bahwa pertumbuhan

ekonomi Indonesia mengalami perubahan yang fluktuatif dari tahun ke tahun.

Tabel 1.1

Perkembangan Pendapatan Nasional Riil Indonesia Periode 1990-2009.

Pendapatan Nasional Riil

Tahun (il xupiah) Laju pertumbuhan (%)
1990 2323023 -
1991 247.487,2 6,54
1992 264.662,8 6,94
1993 279.563,3 5,63
1994 304.073,1 8,77
1995 329.469,2 8,35
1996 358.151,7 8,71
1997 370.020,6 331
1998 327.731;8 -11,48
1999 332.057,9 1,32
2000 364.471,1 9,76
2001 1.277.341,7 012
2002 1.316.776,3 3,09
2003 1.351.205,4 2,61
2004 1.447.182,2 i
2005 1.521.193,8 5,11
2006 1.585.488.4 423
2007 1.689.149,9 6,54
2008 1.850.195,5 9,53
2009 1.893.525,3 2,34

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Keuangan Indonesia (data diolah)
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Gambar 1.1

Pertumbuhan Pendapatan Nasional Riil Indonesia

Pemerintah Indonesia sejak dicanangkannya Repelita I sampai dengan Repelita
IV selalu mengikuti prinsip anggaran belanja berimbang (balance budget) yang
dinamis. Berimbang berarti adanya keseimbangan antara penerimaan (termasuk
penerimaan dari luar negeri) dengan pengeluaran. Sasaran yang ingin dicapai adalah
pembangunan nasional yang ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan
kesejahteraan seluruh rakyat, serta diarahkan guna menciptakan landasan yang kokoh

bagi tahap pembangunan selanjutnya (Nopirin, 1999).

Penggunaan dua kebijakan anggaran yang pernah diberlakukan di I siuol;“ -

. J S TAS 70\
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Juga memberikan suatu pola perhitungan anggaran yang berbeda pula yai ‘g‘@‘ @

penerimaan ORLA (1945-1966), Indonesia menerapkan kebijakan defi ‘é@ = C
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untuk membantu dalam menata perekonomian Indonesia setelah merdeka. Selanjutnya
pada tahun 1967, pemerintah Orde Baru (ORBA) menggunakan sistem tahun fiskal
yang dimulai pada tanggal 31 Maret dan berakhir pada tanggal 1 April tahun
berikutnya. Penggunaan jangka waktu tersebut disebabkan oleh penyesuaian utang
pemerintah terhadap Bank Indonesia (BI) sehingga utang terhadap BI sudah termasuk
pada APBN tahun tersebut (Mariana, 2010: 56).

Kondisi yang sama juga terjadi pada tahun 1990-an, dimana penerimaan dari
sektor minyak dan gas terus menunjukan penurunan persentasenya terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan begitu juga terhadap APBN. Kebijakan anggaran
berimbang pada awalnya tetap dipertahankan, meskipun pada saat itu APBN terus
menerus menunjukan defisit. Pemerintah berupaya menutupinya dengan hutang luar
negeri yang berakibat pada pembiayaan pembangunan di masa yang akan datang atau
pemerintah berupaya mengalihkan beban ini pada masa yang akan datang (Mariana,
2010: 57).

Ketika Indonesia mulai beralih ke strategi industrialisasi promosi ekspor, ekspor
kemudian dipandang sebagai sektor yang diharapkan dapat menjadi motor
pertumbuhan ekonomi (export let growth). Tetapi penguatan nilai tukar rupiah terhadap
dollar AS sayangnya sering membuat kinerja ekspor nasional menjadi makin merana.
Hal ini dapat dimaklumi karena makin tinggi penguatan nilai tukar rupiah tersebut,
makin rendah pendapatan nasional dari sisi ekspor.

Krisis finansial global berdampak pada melemahnya aktivitas perekonomian
dunia dan transaksi perdagangan internasional. Permintaan dunia melambat dan harga-
harga komoditas serta volume perdagangan dunia mengalami penurunan. Penurunan
harga-harga saham di seluruh dunia berdampak terhadap harga-harga komoditas

internasional yang ikut mengalami penurunan yang cukup dalam. Dampak krisis global



bagi perekonomian Indonesia mulai terlihat pada triwulan IV tahun 2008 yang
ditunjukkan oleh menurunnya pertumbuhan ekonomi terkait dengan menurunnya
pertumbuhan ekspor barang ;ian jasa sebagai akibat melemahnya harga minyak,
turunnya harga-harga serta menurunnya permintaan komoditas ekspor nasional. Di
pasar keuangan terjadi koreksi cukup tajam pada harga-harga saham, terdepresiasinya
rupiah, dan meningkatnya imbal hasil (yield) SUN di pasar obligasi (Nota Keuangan &
APBN-Perubahan 2009: 1-6).

Di sisi fiskal, dampak krisis global menyebabkan terjadinya perubahan asumsi
dasar yang berdampak pada penyesuaian postur APBN 2009. Penerimaan perpajakan
dan PNBP diperkirakan turun dari yang ditetapkan semula dalam APBN 2009 selain
karena menurunnya pertumbuhan ekonomi, juga karena adanya kebijakan fiskal dalam
bentuk pemotongan tarif pajak penghasilan pasal 21. Selain itu, meningkatnya realisasi
harga minyak dibandingkan dengan asumsi dalam tahun 2009 di satu sisi akan
meningkatkan pajak migas, disisi lainnya akan meningkatkan belanja untuk subsidi
minyak. Dampak krisis lainnya adalah berkurangnya kemampuan pendanaan
pemerintah untuk peningkatan pembangunan infrastruktur karena sebagian dananya
dialokasikan untuk mengatasi dampak krisis dalam bentuk stimulus fiskal. Untuk
mengatasi dampak krisis, defisit APBN-P 2009 diperkirakan juga meningkat jika
dibandingkan dengan APBN 2009 yang sebagian dibiayai dari penambahan pinjaman
luar negeri pemerintah (Nota Keuangan & APBN-Perubahan 2009;1-6).

Setiap defisit ataupun surplus, APBN memiliki dampak dalam perekonomian
negara, dimana apabila terjadi surplus pada APBN akan menimbulkan efek kontraksi
dalam perekonomian, sedangkan bila terjadi defisit APBN memiliki dampak ekspansi
pada perekonomian. Kebijakan defisit APBN saat ini digunakan oleh pemerintah

setelah pemerintah tidak bisa mempertahankan konsep anggaran berimbang.



Pembiayaan pengeluaran pemerintah yang melebihi penerimaan akan ditutupi oleh

pinj

aman luar negeri. Berkaitan dengan berlakunya kebijakan defisit anggaran tersebut,

arahan kebijakan yang tertuang dalam GBHN tahun 1999-2004, yaitu:

e Mengembangkan kebijakan fiskal dengan memperhatikan prinsip transparasi,

disiplin, keadilan, efisiensi, efektivitas, untuk menambah penerimaan negara
dan mengurangi ketergantungan dana dari luar negeri.

Mengoptimalkan penggunaan pinjaman luar negeri pemerintah untuk kegiatan
ekonomi produktif yang dilaksanakan secara transparan, efektif dan efisien.
Menyehatkan APBN dengan mengurangi defisit anggaran melalui peningkatan
disiplin anggaran, pengurangan subsidi dan pinjaman luar negeri secara
bertahap dan peningkatan penerimaan negara.

Melakukan renegosiasi dan mempercepat restrukturisasi hutang luar negeri
bersama-sama dengan Dana Moneter Internasional, Bank Dunia, lembaga
keuangan internasional lainnya, dan negara donor dengan memperhatikan
kemampuan bangsa dan Negara, yang pelaksanaannya dilakukan secara
transparan dan dikonsultasikan dengan DPR (Mariana, 2010)

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis tertarik menulis skripsi ini dengan

judul ”Pengaruh Defisit Anggaran dan Ekspor Netto terhadap Pendapatan

Nasional Riil di Indonesia Periode 1990-2009”

1.2,

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan fenomena-fenomena diatas, maka permasalahan yang

akan dianalisis dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh defisit anggaran terhadap pendapatan Nasional.

2. Bagaimana pengaruh nilai ekspor netto terhadap pendapatan Nasional.



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh defisit anggaran terhadap

pendapatan Nasional riil di Indonesia.

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh nilai ekspor netto terhadap

pendapatan Nasional riil di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:

- Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan pihak terkait lainnya sebagai

pengambil keputusan untuk dapat membuat kebijakan yang tepat dalam

perekonomian.

- Memberikan tambahan pengetahuan bagi penulis tentang kondisi pendapatan

nasional di Indonesia khususnya dan sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak
lain yang berniat untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah ini

secara lebih luas dan mendalam.
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